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Pengertian  Menyiapkan dan mengirimkan pasien ke ruangan lain.  

Diagnosa Keperawatan Terkait Antara Lain : 

1. Risiko Cedera 

2. Risiko Jatuh  

 

Tujuan 1. Risiko  Cedera  Menurun 

2. Risiko  Jatuh  Menurun  

 

Kebijakan Keputusan Direktur RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar nomor : 445 / 

Kep.51.51/410.205/2022 tentang Pedoman Komite Keperawatan Rumah 

Sakit Umum Daerah Mardi Waluyo Kota Blitar 

 

Prosedur 1. Identifikasi pasien menggunakan minimal dua identitas (nama 

lengkap, tanggal lahir, dan/atau nomor rekam medis) 

2. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur 

3. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan : 

a. Sarung tangan jika perlu 

b. Brankar atau kursi roda, sesuai kebutuhan 

c. Tabung oksigen, jika perlu 

d. Emergency kit, jika perlu 

e. Formulir transfer pasien 

f. Rekam  medis  pasien 

4. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

5. Pasang sarung tangan bersih jika perlu 
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Prosedur 6. Periksa keadaan umum pasien 

7. Lengkapi formulir transfer pasien 

8. Koordinasi dengan perawat ruangan yang dituju bahwa pasien telah 

siap ditransfer  

a. Dari IGD ke Instalasi Rawat Inap (IRNA) : diantar petugas 

pengantar pasien IGD dan didampingi perawat bila ada 

gangguan ABC (Airway, Breathing, Circulation). Bila tidak ada 

gangguan ABC handover dilakukan lewat telpon. 

b. Dari IGD ke IBS : diantar petugas pengantar pasien IGD dan 

didampingi perawat bila ada gangguan ABC. Bila tidak ada 

gangguan ABC, handover dilakukan lewat telpon. 

c. Dari IGD ke IPI : diantar petugas pengantar pasien IGD dan 

didampingi perawat. 

d. Dari IGD ke Instalasi Dialisis (ID): diantar petugas pengantar 

pasien IGD dan didampingi perawat IGD bila ada gangguan 

ABC. Bila tidak ada gangguan ABC handover dilakukan lewat 

telpon.  

e. Dari ID ke Instalasi Rawat Inap (IRNA) untuk pasien dari IGD:  

diantar perawat ID bila ada gangguan ABC dan cukup petugas 

ID bila tidak ada gangguan ABC. Hand over dilakukan oleh 

perawat ID. 

f. Dari ID ke IPI : diantar perawat ID 

g. Dari ID ke Instalasi Rawat Inap (IRNA) bila pasien Instalasi 

Rawat Inap (IRNA) : diambil perawat ruangan. 

h. Dari IGD, Instalasi Rawat Inap (IRNA), IPI dan IBS ke unit 

penunjang : diantar dan diambil petugas pengantar pasien dan 

didampingi perawat/bidan tempat pasien dirawat  
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Prosedur bila ada gangguan ABC. Bila tidak didampingi perawat, 

handover dilakukan lewat telepon. 

i. Dari Ruang IPI ke Instalasi Rawat Inap (IRNA) : diambil 

ruangan yang bersangkutan atau diantar perawat/bidan IPI bila 

tidak kembali ke ruangan awal. 

j. Dari IBS ke Instalasi Rawat Inap (IRNA) : diambil perawat 

ruangan. 

k. Dari IBS ke IPI : diantar perawat IBS, bila neonatus post SC 

diambil perawat/bidan NICU. 

l. Antar Instalasi Rawat Inap (IRNA) : diantar petugas pengantar 

pasien dan didampingi perawat/bidan ruangan awal, bila ada 

gangguan ABC. Bila tidak didampingi perawat, handover 

dilakukan lewat telefon. 

9. Transfer pasien ke ruangan yang dituju dengan alat transfer yang 

sesuai (seperti brankar, kursi roda) 

10. Monitor kondisi pasien selama proses transfer 

11. Lakukan dukungan ventilasi selama transfer,jika perlu 

12. Lepaskan sarung tangan jika perlu 

13. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

14. Dokumentasikan prosedur yang telah dilakukan dan respons pasien 

 

Unit Terkait 

 

1. Instalasi Gawat Darurat 

2. Instalasi Dialisis (ID) 

3. Instalasi Instalasi Rawat Inap (IRNA) 

4. Instalasi Perawatan Intensif 

5. Instalasi Bedah Sentral 

6.    Instalasi Rawat Jalan 

 

 

 

 

 




